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ABSTRAK

Ketersediaan pakan berkualitas merupakan faktor penting dalam mendukung produktivitas kambing
Peranakan Ettawa (PE) yang memiliki potensi tinggi dalam produksi susu dan daging. Permasalahan
yang dihadapi peternak, khususnya di Kelompok Ternak Kerta Bangkit Desa Gangga, Lombok Utara,
adalah keterbatasan hijauan pada musim kemarau serta tingginya biaya pakan komersial. Untuk
menjawab tantangan tersebut, dilakukan program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pemanfaatan limbah organik sebagai pakan alternatif. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2025
dengan melibatkan 21 peternak sebagai peserta aktif. Metode kegiatan meliputi survei awal, sosialisasi
partisipatif, pelatihan teknik fermentasi pakan semi-moist menggunakan limbah organik, serta
pendampingan lapangan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peternak dalam mengolah limbah organik menjadi pakan bernilai nutrisi tinggi. Evaluasi lapangan
mencatat pertambahan bobot badan kambing PE sebesar 62—85 g/ekor/hari setelah pemberian pakan
fermentasi. Selain meningkatkan efisiensi biaya produksi, kegiatan ini juga berkontribusi dalam
pengelolaan limbah ramah lingkungan. Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat
ini mampu meningkatkan kemandirian peternak, mendukung keberlanjutan usaha ternak rakyat, serta
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.

Kata kunci: Kambing Peranakan Ettawa, Pakan Alternatif, Limbah Organik, Fermentasi.

ABSTRACT

The availability of quality feed is a crucial factor in supporting the productivity of Peranakan Ettawa
(PE) goats, which have high potential for both milk and meat production. The main challenges faced
by farmers, particularly those in the Kerta Bangkit Livestock Group, Gangga Village, North Lombok,
are the limited availability of forage during the dry season and the high cost of commercial feed. To
address these challenges, a community service program was implemented, focusing on the utilization
of organic waste as an alternative feed source. The program was conducted on June 25, 2025, involving
21 farmers as active participants. The activities included a preliminary survey, participatory
socialization, training on semi-moist feed fermentation techniques using organic waste, and field
mentoring. The training results showed an improvement in farmers’ knowledge and skills in processing
organic waste into nutritionally valuable feed. Field evaluations recorded an average body weight gain
of 6285 g/head/day in PE goats after receiving fermented feed. In addition to reducing production
costs, the program also contributed to environmentally friendly waste management. Overall, this
community service program successfully enhanced farmers’ independence, supported the sustainability
of smallholder livestock farming, and provided positive impacts on both community welfare and the
environment.

Keywords: Ettawa Crossbred Goats, alternative feed, organic waste, fermentation
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PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan yang berkualitas merupakan salah satu faktor penentu utama dalam
meningkatkan produktivitas ternak, khususnya pada kambing Peranakan Ettawa (PE) (Ali dkk.,
2024). Kambing PE dikenal sebagai salah satu jenis ternak unggulan yang memiliki potensi
ganda, yaitu sebagai penghasil susu dengan kualitas baik serta sebagai penghasil daging dengan
bobot yang cukup tinggi (Husen dkk., 2025). Potensi tersebut hanya dapat dicapai apabila
kebutuhan nutrisi kambing terpenuhi secara seimbang, baik dari segi energi, protein, vitamin,
maupun mineral. Sayangnya, dalam praktik di lapangan, sebagian besar peternak masih
menghadapi kendala yang cukup serius, terutama terkait dengan ketersediaan pakan hijauan
yang tidak stabil sepanjang tahun. Pada musim penghujan, hijauan relatif melimpah, tetapi
ketika memasuki musim kemarau ketersediaannya menurun drastis. Kondisi ini diperburuk
dengan tingginya harga pakan komersial yang kian hari semakin meningkat, sehingga
menambah beban biaya produksi peternak (Daning & Martiningsih, 2021). Akibatnya,
ketergantungan terhadap pakan hijauan semakin tinggi, sementara kapasitas alam dalam
menyediakan hijauan tidak mampu memenuhi kebutuhan ternak secara berkesinambungan
(Devendra, 2013).

Permasalahan ini menuntut adanya solusi inovatif dan berkelanjutan yang dapat
membantu peternak dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak tanpa harus mengeluarkan biaya
produksi yang tinggi. Salah satu solusi yang kini banyak dikembangkan adalah pemanfaatan
limbah organik sebagai sumber pakan alternatif (Goenaga, 2023). Limbah organik yang berasal
dari pertanian maupun rumah tangga sebenarnya masih memiliki kandungan nutrisi yang cukup
tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Jenis limbah organik yang berpotensi besar
digunakan antara lain adalah limbah sayuran, kulit buah, jerami, tongkol jagung, dan dedak
padi (Yafetto, 2023). Apabila limbah-limbah tersebut dibiarkan menumpuk, maka selain tidak
bernilai ekonomis, juga berpotensi menjadi sumber pencemaran lingkungan. Namun, jika
melalui proses pengolahan yang tepat, seperti fermentasi, limbah organik tersebut dapat diubah
menjadi pakan dengan kualitas nutrisi yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fermentasi mampu meningkatkan kecernaan pakan, memperbaiki ketersediaan zat gizi, serta
menurunkan kandungan zat anti-nutrisi yang dapat menghambat pertumbuhan ternak
ruminansia (Eoh dkk., 2025). Dengan demikian, pemanfaatan limbah organik sebagai pakan
alternatif tidak hanya mendukung peningkatan produktivitas ternak, tetapi juga selaras dengan
prinsip peternakan berkelanjutan yang ramah lingkungan.

Kelompok ternak Kerta Bangkit di Desa Gangga merupakan salah satu komunitas
peternak kambing PE yang menghadapi permasalahan tersebut. Selama ini, sebagian besar
anggota kelompok masih mengandalkan pakan hijauan alam yang ketersediaannya sangat
bergantung pada musim. Saat musim kemarau tiba, peternak sering kali menghadapi
kelangkaan pakan sehingga berdampak langsung pada menurunnya produktivitas kambing. Hal
ini terlihat dari penurunan bobot badan, rendahnya produksi susu, hingga meningkatnya risiko
gangguan kesehatan ternak. Oleh karena itu, inovasi dalam pengelolaan pakan melalui
pemanfaatan limbah organik menjadi sangat penting. Melalui program pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan, diharapkan peternak dapat memperoleh pengetahuan serta
keterampilan praktis dalam mengolah limbah organik menjadi pakan alternatif bernutrisi yang
dapat digunakan sepanjang tahun. Program ini juga dirancang untuk membantu peternak
menekan biaya produksi sekaligus menjaga performa kambing PE agar tetap optimal
(Haryanto, 2015).

Selain manfaat langsung pada sektor peternakan, pemanfaatan limbah organik juga
membawa dampak positif bagi lingkungan sekitar. Selama ini, limbah organik sering kali
dibuang begitu saja, sehingga menumpuk dan menimbulkan berbagai masalah lingkungan,
seperti bau tidak sedap, berkembangnya vektor penyakit, hingga pencemaran air tanah. Dengan
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adanya pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak, maka permasalahan lingkungan
tersebut dapat ditekan, sehingga tercipta ekosistem yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan
(Kazemi, 2025).

Secara keseluruhan, program pemanfaatan limbah organik sebagai pakan alternatif bagi
kambing PE merupakan langkah strategis yang tidak hanya memberikan solusi atas
keterbatasan pakan, tetapi juga mampu memberikan dampak luas, baik dari sisi ekonomi,
sosial, maupun lingkungan. Dari sisi ekonomi, program ini membantu menekan biaya produksi
dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang melimpah. Dari sisi sosial, program ini
mendorong kemandirian peternak sekaligus meningkatkan kesejahteraan keluarga peternak.
Sementara dari sisi lingkungan, pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak mampu
mengurangi pencemaran serta mendukung terciptanya sistem peternakan berkelanjutan (Nath
dkk., 2023).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara khusus bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak melalui pelatihan teknis mengenai cara
mengolah limbah organik menjadi pakan ternak berkualitas. Dengan adanya pendampingan ini,
diharapkan peternak tidak hanya mampu mengurangi ketergantungan pada pakan komersial,
tetapi juga dapat mengoptimalkan produktivitas kambing PE, baik dalam hal peningkatan berat
badan maupun produksi susu. Lebih jauh, program ini juga memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Bagi peternak, tentu program ini akan meningkatkan keterampilan, produktivitas, dan
pendapatan. Bagi masyarakat luas, adanya pengembangan usaha peternakan yang
berkelanjutan akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan. Sedangkan bagi perguruan
tinggi, program ini menjadi sarana keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan semangat Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM). Dengan kolaborasi tersebut, diharapkan terwujud sinergi antara ilmu pengetahuan,
praktik lapangan, dan pemberdayaan masyarakat untuk mencapai sistem peternakan yang lebih
maju dan berdaya saing.

METODE KEGIATAN
Lokasi Kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di kelompok ternak Kerta Bangkit Dusun
Kerta Gangga, Desa Gangga Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.

Mitra Sasaran

Mitra sasaran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah seluruh anggota
kelompok ternak Kerta Bangkit. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam
metode edukasi dan pelatihan, dan pola pendampingan peternak.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terbagi menjadi tiga tahap, yaitu
survey awal, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring. Pada tahap survei awal dan persiapan
dilakukan survei untuk mengidentifikasi permasalahan pakan ternak dan kebutuhan peternak
di kelompok ternak Kerta Bangkit. Penyusunan program kerja penyuluhan dan pelatihan
dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan menjadi lebih teratur dan terarah. Program ini
meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan (time schedule) seperti
penyusunan materi pelatihan, persiapan sarana dan prasarana pelatihan serta koordinasi
lapangan dengan pihak mitra untuk menentukan peserta, waktu dan jadwal pelaksanaan
pelatihan. Survey awal dilakukan oleh anggota tim pengabdian kepada masyarakat. Mitra juga
dilibatkan dalam survey awal untuk mengetahui masalah, kendala dan kebutuhan mitra.

Sosialisasi merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan dalam pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan pemahaman kepada peternak mengenai
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pentingnya manajemen kesehatan ternak serta memperkenalkan solusi yang diterapkan. Proses
sosialisasi dilakukan secara partisipatif, di mana peternak diajak untuk berbagi pengalaman dan
mendiskusikan tantangan yang hadapi dalam beternak kambing PE. Kegiatan sosialisasi
dilakukan dengan tahapan pertemuan awal dengan kelompok ternak Kerta Bangkit untuk
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan peternak terkait pemenuhan pakan ternak, dilanjutkan
dengan pemaparan program pengabdian kepada masyarakat kepada peternak agar
mendapatkan dukungan penuh dalam pelaksanaannya.

Setelah mendapatkan pemahaman melalui sosialisasi, tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah pelatihan bagi peternak. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali peternak dengan
keterampilan praktis dalam pemanfaatan limbah organik menjadi pakan ternak. Materi yang
diberikan dalam pelatihan mencakup pemanfaatan potensi limbah organik sebagai pakan,
termasuk jenis-jenis limbah organik yang dapat dijadikan pakan, kelebihan dan kekurangan
masing-masing limbah organik, dan cara pengolahanya sehingga dapat menjadi pakan dengan
nilai nutrisi tinggi. Partisipasi Mitra dilakukan dalam bentuk peternak mengikuti seluruh sesi
pelatihan, melakukan praktik langsung, dan mendapatkan pelatihan.

Setelah memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari pelatihan, langkah selanjutnya
yang dilaksnakan adalah penerapan teknologi dalam sistem peternakan. Teknologi yang
diperkenalkan dalam program ini bersifat sederhana namun efektif, agar mudah diterapkan oleh
peternak di kelompok ternak Kerta Bangkit. Teknologi yang diterapkan adalah pembuatan
pakan semi moist asal limbah organik. Partisipasi mitra adalah dalam bentuk peternak secara
aktif menerapkan teknologi yang telah diperkenalkan, dengan bimbingan dari tim pengabdian
kepada masyarakat.

Selain itu, dilakukan pula pendampingan dan evaluasi dengan melakukan kunjungan
bekala untuk memantau produktivitas ternak, dan menilai keberlanjutan pembuatan pakan
berbasis limbah organik yang telah diterapkan oleh peternak. Evaluasi dilakukan sejalan
dengan pendampingan, sehingga jika ada kendala maka dapat segera diselesaikan. Kegiatan ini
dilakukan oleh seluruh anggota tim pengabdian kepada masyarakat, serta melibatkan seluruh
anggota kelompok ternak Kerta Bangkit. Partisipasi mitra dilakukan dalam bentuk peternak
melakukan adopsi cara pemanfataan dan pengolahan pakan berbasis limbah organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan pakan yang berkualitas merupakan salah satu faktor penentu dalam
mendukung produktivitas ternak ruminansia, termasuk kambing Peranakan Ettawa (PE) yang
dikenal memiliki potensi tinggi dalam menghasilkan susu dan daging. Namun, keterbatasan
hijauan terutama pada musim kemarau sering menjadi kendala utama yang dihadapi oleh
peternak rakyat, sehingga berdampak pada penurunan produktivitas dan efisiensi usaha ternak.
Kondisi tersebut mendorong perlunya inovasi dalam pemanfaatan sumber pakan alternatif yang
tidak hanya ekonomis tetapi juga berkelanjutan, seperti pemanfaatan limbah organik pertanian
maupun rumah tangga. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengolahan limbah organik
melalui proses fermentasi atau teknologi sederhana mampu meningkatkan nilai nutrisi pakan
serta mengurangi zat anti-nutrisi yang berpotensi menghambat performa ternak (Sumiati dkk,
2020; Devendra, 2013).

Kelompok ternak Kerta Bangkit di Desa Gangga menjadi contoh nyata tantangan yang
dihadapi peternak dalam memenuhi kebutuhan pakan kambing PE sepanjang tahun. Dengan
keterbatasan akses terhadap pakan hijauan, pemanfaatan limbah organik yang tersedia di
sekitar lingkungan menjadi salah satu strategi yang tepat untuk menekan biaya produksi
sekaligus menjaga keberlanjutan usaha peternakan. Lebih jauh, pendekatan ini juga
memberikan nilai tambah melalui pengelolaan limbah yang lebih bijak, sehingga dapat
mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Hal ini sejalan dengan pandangan Haryanto
(2015) yang menekankan bahwa integrasi antara pemanfaatan limbah organik dan sistem
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peternakan rakyat merupakan langkah strategis dalam mewujudkan ketahanan pakan serta
meningkatkan kesejahteraan peternak secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu bentuk nyata dari
komitmen perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kapasitas peternak di pedesaan,
khususnya pada kelompok ternak Kerta Bangkit yang berlokasi di Desa Gangga, Kecamatan
Gangga, Kabupaten Lombok Utara. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian peternak kambing Peranakan Ettawa (PE) dalam
memanfaatkan potensi pakan lokal berupa limbah organik sebagai sumber pakan alternatif.
Upaya ini dianggap penting mengingat permasalahan keterbatasan pakan hijauan yang kerap
muncul terutama di musim kemarau, serta tingginya biaya pengadaan pakan komersial yang
seringkali menjadi beban ekonomi bagi peternak kecil.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2025
dengan jumlah peserta sebanyak 21 orang, seluruhnya merupakan anggota aktif dari kelompok
ternak Kerta Bangkit. Keterlibatan penuh seluruh anggota kelompok ini mencerminkan
antusiasme dan kebutuhan nyata terhadap solusi alternatif dalam pemenuhan pakan ternak
kambing PE yang dipelihara. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur melalui
beberapa tahapan penting, yaitu survei awal, sosialisasi, pelatihan praktik fermentasi pakan,
serta pendampingan intensif pasca pelatihan.

Pada tahap pertama, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan survei awal di
lapangan dengan melibatkan ketua kelompok serta beberapa anggota kelompok ternak Kerta
Bangkit sebagai mitra aktif. Survei ini berperan penting dalam mengidentifikasi masalah utama
yang dihadapi peternak. Beberapa temuan lapangan menunjukkan bahwa keterbatasan hijauan
terutama pada musim kemarau menjadi kendala utama. Berdasarkan hasil survei awal,
diketahui peternak di kelompok ternak Kerta Bangkit hanya memberikan hiajuan seadanya
seperti gamal tanpa tambahan pakan lain kepada kambing PE yang dipelihara (Gambar 1).
Selain itu, efisiensi penggunaan pakan masih tergolong rendah, sementara masalah kesehatan
ternak akibat kekurangan nutrisi juga kerap muncul. Identifikasi masalah ini menjadi dasar
penting dalam merancang materi pelatihan yang lebih kontekstual, realistis, dan sesuai dengan
kebutuhan nyata peternak kambing PE di kelompok ternak Kerta Bangkit. Partisipasi aktif
mitra sejak tahap perencanaan memungkinkan kegiatan ini bersifat adaptif terhadap kondisi
lokal serta lebih mudah diterima oleh peternak.

-

222 ~ Bl - = A
Gambar 1. Jenis pakan ternak di kelompok ternak Kerta Bangkit

Tahap berikutnya adalah sosialisasi yang dilakukan dalam bentuk pertemuan antara tim
pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa, dan seluruh anggota kelompok ternak Kerta
Bangkit (Gambar 2). Pada pertemuan ini, peternak diberikan ruang untuk berbagi pengalaman,
kendala, serta strategi yang biasa dilakukan dalam pemenuhan pakan ternak. Masalah yang
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sering diungkapkan antara lain mahalnya biaya pakan tambahan, sulitnya memperoleh hijauan
segar pada musim kemarau, dan dampak negatifnya terhadap pertumbuhan serta kesehatan
kambing PE. Dalam sesi sosialisasi, tim pengabdian kepada masyarakat memperkenalkan
pemanfaatan limbah organik baik dari pertanian maupun industry sebagai sumber pakan
alternatif yang bernilai gizi. Bahan-bahan seperti jerami jagung, jerami kacang tanah, kulit
buah, batang pisang, sisa sayuran, ampas tahu, serta limbah pengolahan pangan lainnya seperti
sisa gorengan dipaparkan sebagai contoh yang potensial dan mudah diperoleh di sekitar
lingkungan peternak. Sosialisasi ini tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga mendorong
interaksi dua arah di mana para peserta yang merukana anggota kelompok ternak Kerta Bangkit
aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, bahkan membandingkan dengan pengalaman pribadi
pada saat beternak kambing PE. Antusiasme peserta menunjukkan bahwa topik yang dibahas
benar-benar relevan dengan permasalahan yang dihadapi sehari-hari.

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi di keiompo ternak Kerta Bngkit

Setelah sesi sosialisasi, kegiatan berlanjut pada tahap pelatihan intensif mengenai
teknik pengolahan limbah organik melalui fermentasi untuk dijadikan pakan semi-moist
dengan kualitas nutrisi lebih baik. Pada sesi ini, peternak diperkenalkan teknik sederhana
menggunakan inokulan EM-4 yang relatif mudah diperoleh di pasaran. Pelatihan meliputi
proses pencampuran bahan, penentuan kadar air yang tepat, serta penyimpanan dalam kondisi
anaerob agar proses fermentasi berlangsung optimal. Para peternak tidak hanya menerima
penjelasan teoritis, tetapi juga melakukan praktik langsung pembuatan pakan fermentasi.
Strategi ini terbukti meningkatkan kepercayaan diri peternak karena mereka dapat melihat
secara nyata proses dan hasil yang diperoleh. Penelitian sebelumnya oleh Wahyudi & Definiati
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(2021) mendukung efektivitas metode ini, di mana penggunaan limbah sayuran fermentasi
sebanyak 40% dalam ransum kambing PE terbukti mampu meningkatkan pertambahan berat
badan hingga 75 gram per ekor per hari.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak berhenti pada pelatihan saja, tetapi
dilanjutkan dengan pendampingan intensif berupa kunjungan rutin ke kelompok ternak Kerta
Bangkit. Tim pengabdian kepada masyarakat membantu memastikan keberlanjutan penerapan
teknologi fermentasi, sekaligus memantau perkembangan produktivitas ternak. Dari hasil
pengamatan selama beberapa minggu pasca pelatihan, tercatat bahwa kambing yang
mengonsumsi pakan fermentasi menunjukkan peningkatan pertambahan bobot badan harian
antara 62—85 gram per ekor. Pendampingan juga membantu peternak mengatasi kendala teknis,
misalnya ketika fermentasi gagal akibat kontaminasi atau kesalahan dalam proses
pencampuran bahan.

Berdasarkan hasil keseluruhan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa program pengabdian
kepada masyarakat ini membawa dampak positif yang signifikan. Tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengolah limbah organik menjadi pakan
bernutrisi, tetapi juga mendorong kemandirian kelompok ternak Kerta Bangkit dalam
mengatasi keterbatasan pakan hijauan. Lebih jauh, penerapan teknologi ini memberikan
keuntungan ekonomi karena mampu menekan biaya pakan sekaligus meningkatkan
produktivitas kambing PE. Dari sisi keberlanjutan, kegiatan ini juga sejalan dengan prinsip
pengelolaan sumber daya lokal yang ramah lingkungan. Pemanfaatan limbah organik yang
sebelumnya tidak bernilai bahkan berpotensi mencemari lingkungan, kini dapat diubah
menjadi sumber daya produktif yang meningkatkan kesejahteraan peternak. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya bersifat solusi jangka pendek, tetapi
juga strategis dalam mendukung ketahanan pakan lokal, mengurangi ketergantungan pada
pakan impor atau komersial, serta memperkuat keberlanjutan usaha peternakan rakyat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Ternak Kerta
Bangkit Desa Gangga telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian peternak dalam mengolah limbah organik
menjadi pakan alternatif bernutrisi bagi kambing Peranakan Ettawa (PE). Melalui tahapan
survei awal, sosialisasi, pelatihan fermentasi pakan semi-moist, serta pendampingan intensif,
program ini terbukti mampu menjawab permasalahan keterbatasan pakan hijauan terutama
pada musim kemarau dan tingginya biaya pakan komersial.

Saran

Disarankan perlu adanya penyuluhan secara kontinyu dan berkalanjutan agar
kemampuan peternak dalam memanfaatkan dan mengolah limbah organik menjadi sumber
pakan alternatif dapat meningkat. diperlukan pula dukungan dari pemerintah maupun instansi-
instansi terkait dalam menyediakan fasilitas pengolahan limbah organik menjadi sumber pakan
alternatif.
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